



Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya yang
dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan.
Konsep diri bukan merupakan faktor bawaaan, melainkan berkembang dari pengalaman yang
terus menerus. Konsep diri remaja akan dapat menentukan sikap dan perilaku remaja yang
diharapkan oleh lingkungan. Dengan mengetahui konsep diri seseorang, kita akan lebih
mudah memahami tingkah laku orang tersebut (Agustiani, 2006). Berzonsky (1981)
mengemukakan bahwa konsep diri meliputi keseluruhan konsep, asumsi, dan prinsip, selama
kehidupan, dan menjadi suatu pegangan bagi individu. Menurut Brook, 1976 (dalam
Rakhmat, 2007) konsep diri merupakan pandangan seseorang tentang dirinya baik fisik,
sosial, maupun psikologis yang dibangun dan diperoleh dari pengalaman dan interaksi
dengan orang lain. Ada pun orang lain yang dimaksud dan yang akan membubuhkan tanda
pada konsep diri seseorang anak adalah orang tua, kawan sebaya, dan masyarakat termasuk
guru yang ada di sekolah.  Orang tua kita adalah kontak yang paling awal yang kita alami dan
yang paling kuat. Dan karena mereka sangat penting, apa yang dikomunikasikan oleh orang
tua pada anak lebih menancap dari pada informasi lain yang diterima anak sepanjang
hidupnya masyarakat termasuk guru yang ada di sekolah ( Muntholi’ah, 2002).
Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari  masa anak menuju masa
dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis.
Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan perubahan fisik, dimana tubuh berkembang
2pesat sehingga mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula dengan
berkembangnya kapasitas reproduktif. Selain itu masa remaja juga berubah secara kognitif
dan mulai mampu berpikir abstrak seperti orang dewasa. Pada periode ini pula remaja mulai
melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam rangka menjalankan peran sosialnya
yang baru sebagai orang dewasa (Agustiani, 2006).
Keluarga merupakan lembaga yang paling penting dalam membentuk kepribadian
anak. Esensi pendidikan merupakan tanggung jawab keluarga, sedangkan sekolah hanya
berpartisipasi. Keluarga adalah unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi
perkembangan anak, juga memberikan pengaruh yang menentukan bagi pembentukan watak
dan kepribadian anak yaitu memberikan stempel, yang tidak bisa dihapuskan bagi
kepribadian anak. Maka baik buruknya keluarga ini memberikan dampak yang positif atau
negatif pada pertumbuhan anak menuju kepada kedewasaannya (Kartono, 2003). Keluarga
mempunyai peranan dalam proses sosialisasi anak, karena keluarga merupakan tempat awal
kontak anak dalam anggota keluarga (ayah dan ibu) pada tahun-tahun pertama kehidupan
anak. Fungsi keluarga sangat penting diantaranya sebagai wadah  sosialisasi bagi anak-anak.
Tiap orang tua mempunyai gaya pengasuhan yang berbeda satu sama lain. Gaya pengasuhan
akan berpengaruh pada perkembangan sosial dan kepribadian anak  (Jahya, 2011).
Baumrind (1971, dalam Desmita, 2010) mengemukakan bahwa pola pengasuhan
merupakan segala bentuk dan proses interaksi yang terjadi antara orangtua dan anak. Pola
pengasuhan tertentu dalam keluarga akan memberi pengaruh terhadap kepribadian anak.
Baumrind juga menyatakan ada tiga tipe pengasuhan yang dikaitkan dengan aspek-aspek
yang berbeda dalam tingkah laku sosial anak yaitu demokratis, otoriter, dan permisif. Pola
asuh demokratis adalah salah satu gaya pengasuhan yang memperlihatkan pengawasan ekstra
3ketat terhadap tingkah laku anak-anak, tetapi mereka juga responsif, menghargai, dan
menghormati perasaan serta mengikutsertakan anak dalam pengambilan keputusan.
Pengasuhan otoriter adalah gaya pengasuhan yang membatasi dan menuntut anak untuk
mengikuti perintah-perintah orangtua. Pengasuhan permisif dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu permissive indulgent dimana orangtua sangat terlibat dalam kehidupan anak tetapi
menetapkan sedikit batas/ kendali atas mereka dan juga permissive indifferent yaitu gaya
pengasuhan dimana orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. Penerapan pola
asuh demokratis dapat menumbuhkan konsep diri yang kuat bagi anak atau remaja.
Hubungan positif antara pola asuh demokratis orang tua dan konsep diri dikuatkan
dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan Annuzul (2012) mendapatkan
hasil bahwa terdapat pengaruh positif antara  konsep diri peserta didik yang diasuh dengan
menggunakan pola asuh demokratis.
Pola asuh dalam keluarga sangat menentukan bagaimana konsep diri remaja tersebut.
Sebagai contoh dari observasi dan wawancara yang lakukan pada guru Bimbingan Konseling
di SMK Karya Bakti Purbalingga, didapatkan data penyebab permasalahan dalam keluarga
dari 25 responden dari siswa kelas XI di SMK Karya Bakti Purbalingga . Data yang di dapat
adalah sebagai berikut, yaitu: (1) 4 siswa adalah seorang anak tunggal; siswa yang menjadi
anak tunggal dalam keluarganya lebih mendapat perhatian khusus dan terkesan di manjakan
oleh kedua orang tua mereka. Sehingga siswa tersebut akan mengalami gangguan dalam
perkembangan konsep diri mereka berkaitan dengan tingginya tingkat ketergantungan remaja
itu dengan kedua orang tuanya. Hal tersebut juga berlaku pada perkembangan konsep diri
dari 8 siswa yang berstatus sebagai anak bungsu. (2) 2 orang siswa yang berstatus anak
sulung; perasaan terbebani dari orang tua yang menuntut agar anak pertama harus menjadi
4teladan yang baik bagi adik-adiknya juga dapat menjadikan terganggunya perkembangan
konsep diri dari anak tersebut. (3) 2 siswa adalah anak yang tidak berayah dan 1 siswa adalah
anak yang tidak beribu; kedua hal tersebut juga dapat mengganggu konsep diri dari siswa
dikarenakan pentingnya peran pola asuh orang tua dalam meningkatkan konsep diri anak
tersebut. (4) 1 siswa mengaku mata pencaharian orang tua mengganggu pikiran, 1 orang
siswa mengaku karena orang tua tidak memperhatikan, dan 2 orang siswa mengaku karena
orang tua selalu mencampuri urusannya; hal tersebut menunjukan betapa pentingnya peran
dari orang tua dalam mempengaruhi perkembangan konsep diri remaja tersebut. Dari data di
atas rata-rata orang tua menerapkan pola asuh permisif dan pola asuh otoriter dalam gaya
pengasuhan kepada anak. Sedangkan untuk pola asuh demokratis sendiri belum ditemukan
dalam gaya pengasuhan terhadap anak-anak yang bermasalah tersebut.
Berdasarkan teori dan data yang diperoleh oleh peneliti,  maka dari itu peneliti
tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan antara Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan
Konsep Diri pada Remaja di SMK Karya Bakti Purbalingga”.,
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara pola asuh
demokratis orang tua dengan konsep diri pada remaja?
C. Tujuan Penelitian
1) Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis
orang tua dengan konsep diri pada remaja.
2) Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah :
5a) Menganalisis pola asuh demokratis orang tua dengan konsep diri pada remaja.
b) Mengetahui pola asuh demokratis orang tua pada remaja
c) Mengetahui konsep diri pada remaja
D. Manfaat Penelitian
1) Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan penulis dan pembaca
mengenai penerapan pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orang tua pada masa
remaja berhubungan dengan tingkat konsep diri yang remaja miliki.
2) Manfaat aplikatif
Sebagai feedback bagi orang tua untuk dapat mendidik anak lebih baik agar
memiliki tanggung jawab dan sikap positif agar tidak melakukan perbuatan-perbuatan
negatif.
